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LEMBAR CHECKLIST OBSERVASIPENELITIAN 

ANALISIS KEBIJAKAN JAMINAN KESEHATAN DI RUMAH SAKIT 

STELLA MARIS KOTA MAKASSAR 

No. Fokus 

Observasi 

Indikator Checklist Keterangan 

1.  Gambaran 

Umum 

Rumah Sakit 

Stella Maris 

Kota 

Makassar 

 

1. Profil Rumah 

Sakit dan data 

umum 

2. Jenis Pelayanan 

3. Jumlah sumber 

daya 

4. Pelaksanaan 

program JK 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 Casemix 

BPJS & PPIP  

1. Jumlah SDM 

yang mencukupi 

2. Alur dan Proses 

Pelayanan Pasien  

3. Ketersediaan 

media Informasi  

√ 

 

√ 

 

√ 
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4. Ketersediaan 

Loket pelayanan 

BPJS  

5. Lama Waktu 

Claim BPJS   

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

PANDUAN WAWANCARA UNTUK PENANGGUNG JAWAB JKN DI 

RUMAH SAKIT STELLA MARIS 

1. Pembukaan  

1) Mengucapkan salam  

2) Memperkenalkan diri 

3) Menanyakan kesediaan menjadi informan 

4) Menanyakan nama informan  

5) Meminta izin untuk merekam pembicaraan selama wawancara berlangsung 

2.  Panduan Pertanyaan  

1) Menurut Bapak / Dokter bagaimana pelaksaanaan JKN saat ini?  

2) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang tujuan dan sasaran dari kebijakan JKN 

ini?  

3) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kemampuan sumber daya dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat di RS.Stella Maris? 

4) Bagaimana tentang sumber pendanaan yang digunakan pada kebijakan JKN ini 

di RS.Stella Maris? 

5) Bagaimana menurut bapak/ibu cara RSU membuat program JKN berjalan 

lancar dan sesuai harapan? 

6) Bagaimana sikap/kecenderungan (dispotition) atau pandangan bapak/ibu 

terhadap program JKN? 

7) Bagaimana komunikasi yang terjalin antara para pelaksana mengenai kebijakan 

JKN ini? 

Lampiran 2 



 
 

 

 

 
 

8) Permasalahan apa saja yang muncul selama masa implementasi program JKN? 

9) Sejauh mana pengaruh lingkungan sosial, ekonomi, dan politik dalam 

pelaksanaan program JKN ini?  

3. Penutup 

a. Menanyakan apakah masih ada yang ingin disampaikan terkait dengan  

pelaksanaan JKN di Rumah Sakit Stella Maris   

b. Mohon kesediaan untuk wawancara kembali apabila masih ada kekurangan 

informasi  

c. Mengucapkan terima kasih.  

 

 

  



 
 

 

 

 
 

PANDUAN WAWANCARA UNTUK WAKIL DIREKTUR PELAYANAN 

MEDIS DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS 

1. Pembukaan  

1) Mengucapkan salam  

2) Memperkenalkan diri 

3) Menanyakan kesediaan menjadi informan 

4) Menanyakan nama informan  

5) Meminta izin untuk merekam pembicaraan selama wawancara berlangsung 

2.  Panduan Pertanyaan  

1) Menurut bapak / Ibu bagaimana pelaksanaan program JKN di RS?  

2) Bagaimana alur pelayanan pasien BPJS?  

3) Bagaimana menurut bapak/ibu cara RSU membuat program JKN berjalan 

lancar dan sesuai harapan? 

4) Bagaimana sikap/kecenderungan (dispotition) atau pandangan bapak/ibu 

terhadap program JKN? 

5) Bagaimana komunikasi yang terjalin antara para pelaksana mengenai kebijakan 

JKN ini? 

6) Permasalahan apa saja yang muncul selama masa implementasi program JKN? 

7) Sejauh mana pengaruh lingkungan sosial, ekonomi, dan politik dalam 

pelaksanaan program JKN ini?  

 

 



 
 

 

 

 
 

PANDUAN WAWANCARA UNTUK KEPALA RUANGAN CASEMIX BPJS 

DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS 

1. Pembukaan  

1) Mengucapkan salam  

2) Memperkenalkan diri 

3) Menanyakan kesediaan menjadi informan 

4) Menanyakan nama informan  

5) Meminta izin untuk merekam pembicaraan selama wawancara berlangsung 

2.  Panduan Pertanyaan  

1) Menurut Bapak / Dokter bagaimana pelaksaanaan JKN saat ini?  

2) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang tujuan dan sasaran dari kebijakan JKN 

ini?  

3) Bagaimana alur pelayanan pasien BPJS?  

4) Bagaimana alur berkas pada pasien BPJS?  

5) Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh pasien untuk mendapatkan 

pelayanan BPJS di RS?  

6) Bagaimana menurut Bapak / Ibu tentang proses klaim saat ini?  

7) Menurut Bapak / Ibu apa menjadi kendala dalam proses klaim?  

8) Apa saja penyebab dari klaim pending?  

9)  Bagaimana dukungan RS terhadap proses klaim?  

 



 
 

 

 

 
 

PANDUAN WAWANCARA UNTUK WAKIL DIREKTUR SDM & UMUM DI 

RUMAH SAKIT STELLA MARIS 

1. Pembukaan  

1) Mengucapkan salam  

2) Memperkenalkan diri 

3) Menanyakan kesediaan menjadi informan 

4) Menanyakan nama informan  

5) Meminta izin untuk merekam pembicaraan selama wawancara berlangsung 

2.  Panduan Pertanyaan  

1) Menurut Bapak / Dokter bagaimana pelaksaanaan JKN saat ini?  

2) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang tujuan dan sasaran dari kebijakan JKN 

ini?  

3) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kemampuan sumber daya dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat di RS.Stella Maris? 

4) Bagaimana tentang sumber pendanaan yang digunakan pada kebijakan JKN ini 

di RS.Stella Maris? 

5) Bagaimana menurut bapak/ibu cara RSU membuat program JKN berjalan 

lancar dan sesuai harapan? 

6) Bagaimana sikap/kecenderungan (dispotition) atau pandangan bapak/ibu 

terhadap program JKN? 

7) Bagaimana komunikasi yang terjalin antara para pelaksana mengenai kebijakan 

JKN ini? 



 
 

 

 

 
 

8) Permasalahan apa saja yang muncul selama masa implementasi program JKN? 

9) Sejauh mana pengaruh lingkungan sosial, ekonomi, dan politik dalam 

pelaksanaan program JKN ini?  

 

 

  



 
 

 

 

 
 

PANDUAN WAWANCARA UNTUK PASIEN PENGGUNA BPJS 

KESEHATAN DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS 

1. Pembukaan  

1) Mengucapkan salam  

2) Memperkenalkan diri 

3) Menanyakan kesediaan menjadi informan 

4) Menanyakan nama informan  

5) Meminta izin untuk merekam pembicaraan selama wawancara berlangsung 

2.  Panduan Pertanyaan  

1) Apakah yang Anda ketahui tentang Program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN)?  

2) Dari mana Anda mengetahui tentang Program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN)?  

3) Sudah berapa lama Anda menjadi peserta Program Jaminan Kesehatan (JKN)?  

4) Apakah Anda setuju dengan adanya Program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN)? Apa alasan Anda?  

5) Apakah Anda sudah merasakan manfaat/ kerugian dari adanya Program 

Jaminan Kesehatan (JKN)? 

a. Apa saja yang Anda Rasakan? 

b. Bagaimana tanggapan Anda mengenai hal tersebut?  

6) Apakah Anda mengetahui prosedur atau alur pelayanan peserta Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN)? 



 
 

 

 

 
 

a. Jika iya, apakah Anda merasa bahwa prosedur dan alur pelayanan itu mudah 

atau justru susah/ ribet? 

b. Jika tidak, apakah tidak pernah ada sosialisasi terkait prosedur dan alur 

pelayanan JKN dari pemerintah?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

GAMBARAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN JAMINAN KESEHATAN NASIONAL DI RUMAH SAKIT 

STELLA MARIS MAKASSAR TAHUN 2021 

 

 

MATRIKS ANALISIS ISI (CONTENT ANALYSIS) 

Hasil Wawancara Mendalam Informan Rumah Sakit Stella Maris Makassar 

 

 Variabel Komunikasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

Peran Informan dalam 

menyampaikan 

informasi terkait 

pelaksanaan kebijakan 

JKN di RS. Stella 

Maris Kota Makassar  

M,  

26 Tahun 

untuk komunikasi dari atasan sudah sangat 

baik dan terstruktur, tetapi kami kesulitan 

dengan DPJP karena untuk masalah JKN 

sendiri kami harus menunggu agak lama 

agar berkas pasien yang ingin di verifikasi 

sampai ke kami, padahal kami tim 

verifikator harus menyetor berkas 

pengclaiman setiap bulan, belum lagi 

apabila ada berkas yang kurang seperti 

hasil lab dan lain-lain sehingga kita harus 

menghubungi DPJP lagi itukan makan 

waktu juga 

3 Informan mengatakan 

komunikasi yang terjalin 

sudah baik  

 

1 Informan mengatakan 

bahwa komunikasi dengan 

DPJP dan verifikator tidak 

baik dilihat dari pengumpulan 

berkas yang lama dan 

beberapa berkas yang kurang  

 

Komunikasi antar 

pelaksana sudah 

cukup baik tetapi 

masih didapati 

beberapa kendala 

dalam 

pengaplikasiannya 

Lampiran 3 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Komunikasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

C,  

45 Tahun 

Untuk komunikasi antar pelaksana yaitu 

antar karyawan berjalan sesuai dengan 

apa yang diharapkan, terbukti dari 

pelaksanaan JKN yang masih berjalan dari 

tahun 2014 hingga sekarang. Yang banyak 

tuh di kendala komunikasi kepada pasien 

seperti masih banyak didapati pasien yang 

belum paham tentang pengaplikasian 

BPJS saat ini, kayak kebanyakan 

masyarakat belum tahu mengenai sistem 

rujukan, mereka sudah datang ke rumah 

sakit tetapi tidak ada surat rujukan dari 

Faskes I sehingga terjadinya perbedaan 

persepsi dalam melaksanakan kebijakan 

ini 

1 Informan mengatakan 

komunikasi yang kurang 

terhadap pasien dikarenakan 

masih didapati pasien yang 

belum paham tentang 

pengaplikasian BPJS terkait 

rujukan. 

Y, 

36 Tahun 

Komunikasi kami sangat baik yah, apalagi 

urusan JKN, seperti misalnya berkas 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Komunikasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

pengclaiman harus disetujui dulu dengan 

dr. Rhonny sebagai kepala medis, jadi 

tidak sembarang untuk ajukan 

pengclaiman 

 R, 

47 Tahun 

Komunikasi kami sangat baik, untuk 

urusan JKN dibawahi saya langsung, 

apalagi urusan klaim BPJS harus 

menyetujui dari saya. kepasien BPJS pun 

kami baik yah. 

 CR, 

37 Tahun  

 

Baik-baik karyawannya, mudah dimengerti 

apa yang dibilang petugas, alur 

pelayanannnya juga baik, tidak bertele-tele 

kesana-kemari. 

Peran Informan dalam 

menyampaikan 

informasi dan cara 

C,  

46 Tahun 

Untuk komunikasi ke pusat kami sangat 

baik yah, setiap bulan kami menyetor 

berkas pengclaiaman kepada BPJS pusat, 

karena karyawan kami tidak ada kiriman 

4 Informan mengatakan 

bahwa komunikasi ke BPJS 

Pusat berjalan dengan baik 

dilihat dari pernyataan 

Komunikasi dari 

Pihak Rumah Sakit 

berjalan dengan baik 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Komunikasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

berkomunikasi dengan 

BPJS Pusat  

dari BPJS, sempat ada tapi sudah tidak 

lagi. Walaupun tidak ada karyawan dari 

BPJS komunikasi kami ke kantor pusat 

tetap baik. Kami selama ini selalu 

bertanya kalau ada apa-apa ke mereka 

nanti mereka yang cariin solusinya”. 

 

responden yang mengatakan 

komunikasi mereka berjalan 

dengan baik meskipun takada 

karyawan dari BPJS Pusat 

langsung. 

sebagaimana dengan 

yang diharapkan. 

 M,  

26 Tahun 

untuk ini kami hanya berhubungan 

dengan tim pemberkasan saja, untuk 

urusan permasalahan pasien ada timnya 

sendiri 

 Y, 

36 Tahun 

Komunikasi ke BPJS pusat saat ini baik,. 

 R,  

47 Tahun  

Baik, kami dulu ada karyawan dari 

BPJSnya langsung, cumin karena 

beberapa hal dan kami juga sudah bisa 

menghandle BPJS kami sendiri jadi kami 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Komunikasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

tidak perlu karyawan dari BPJS lagi tapi 

komunikasi kami tetap baik. 

 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

Ketersediaan Sumber 

Daya Manusia (Staff)  

 

M, 26 

Tahun 

Untuk pemberkasan kami hanya memiliki 

3 karyawan untuk verifikasi berkas dan 5 

orang untuk pengcodingan dimana 2 

orang untuk rawat jalan dan 3 orang 

rawat , Sebenarnya untuk tim verifikator 

kami kurang yah, tapi saat ini bisa 

dihandel tapi bukan dengan ahlinya 

karna untuk verifikator sendiri kami 

tidak bisa asal tunjuk yah makanya hari 

ini hanya 3 orang termasuk saya, kita 

harus mengikuti pelatihan di jakarta 

1 Informan mengatakan bahwa 

sumber daya di tim verifikator 

masih kurang  

 

4 informan mengatakan 

sumber daya manusia sudah 

sangat terpenuhi  

Sumber daya manusia 

di RS. Stella Maris 

telah tercukupi  



 
 

 

 

 
 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

untuk menjadi verifikator, tidak bisa asal 

untuk mengenrty data ke sistem 

R, 47 

Tahun 

Sumber daya kami sudah sangat cukup, 

mereka ada di bidangnya masing-

masing, medis maupun non- medis, shift 

kerjapun kami sangat memperhatikan 

sesuai dengan SOP 

 C, 45 

Tahun 

Untuk di casemix sendiri saya rasa sudah 

cukup. 

 Y, 37 

Tahun 

Untuk sumber daya kami sudah sangat 

cukup dari segi medis dan non-medis 

yah, kalau dari peraturan pemerintah 

karna kami kelas B utama, untuk 

kualifikasi rumah sakit kami sudah 

memenuhi standar, palingan beberapa 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

yang harus di rujukan seperti kami tidak 

menerima pasien hemodialisa +HIV… 

Sumber pembiyaan 

kebijakan JKN   

C,  

45 Tahun 

dari klaim ke BPJS sih yah sejauh ini 4 Informan mengatakan 

sumber pembiayaan melalui 

klaim BPJS 

 

2 Informan mengatakan dari 

fasilitas yang ada di RS. Stella 

Maris seperti VIP, VVIP, dan 

President Suite 

 

 

Secara keseluruhan 

sumber pembiayaan 

berasal dari klaim 

BPJS dan untuk 

menutupi biaya 

pending klaim yang 

tertunda biaya berasal 

dari pasien mandiri, 

pasien VIP, VVIP, dan 

president suite 

 Y, 

36 Tahun 

untuk pengganti yah dari klaim BPJS, 

untuk keseluruhan ada beberapa yah, 

seperti pasien selisih untuk kenaikan 

kelas, pasien mandiri, dan juga pasien 

asuransi. Untuk yang agak gedean itu 

kami kan RS Swasta yah, jadi kami 

mengedepankan fasilitas untuk VIP, 

VVIP, dan President Suite. Tapi tetap 

karena kami kebanyakan pasien BPJS, 

jadi yah berasal dari klaim BPJS juga 

tentu 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

 M, 26 

Tahun 

Klaim BPJS Tentunya 

 R,  

47 Tahun 

Sumber pembiayaan dari klaim BPJS, 

cuman untuk menutupi biaya itu kami 

berasal dari pasien mandiri, biasanya 

dari biaya pasien VIP, VVIP, maupun 

president suite. 

Permasalahan klaim 

BPJS di RS. Stella 

Maris  

C, 45 

Tahun 

Sistem sekarang sudah baik yah, tapi 

biasanya masih sering eror, kami juga 

sering pending pengclaiaman karena 

BPJS Pusat meminta penyesuain coding, 

misalnya kita pikir pasien ini kodenya 

ini, ternyata dari pihak BPJS 

memberikan kode yang berbeda. jadi kita 

harus kembali kepada DPJP untuk 

meminta persetujuan merubah diagnose 

1 Informan mengatakan bahwa 

pending pengclaiman terjadi 

dikarena BPJS Pusat meminta 

penyesuaian coding, ditambah 

dengan komunikasi kembali 

bersama DPJP untuk 

penyesuaian ulang terkait 

persetujuan merubah diagnose 

berdasarkan pathway penyakit.  

Penyebab 

permasalahan klaim 

BPJS terjadi 

dikarenakan adanya 

miskomunikasi antara 

BPJS pusat dan pihak 

rumah sakit terkait 

berkas yang 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

berdasarkan pathway penyakit yang 

hanya bisa ditentukan oleh dokter yang 

menangani pasien 

 

1 Informan mengatakan bahwa 

terjadi miskomunikasi dengan 

BPJS Pusat langsung terkait 

berkas pendukung. 

dikumpulkan dan 

penyesuaian coding. 

 M, 26 

Tahun 

Sering terjadi pending yah, ini juga bisa 

terjadi miskomunikasi sih, biasanya ada 

berkas pendukung yang tidak perlu 

diajukan, ternyata dari pihak BPJS 

berkas itu harus ada, misalnya hasil 

laboratorium.” 

Ketersediaan Sarana 

dan Prasarana 

R, 

47 Tahun 

Untuk memenuhi standar kelas B, kami 

sudah sangat terpenuhi yah, tapi setiap 

rumah sakitkan ingin punya keunggulan 

masing-masing yah, jadi kami 

memaksimalkan untuk semua pelayanan 

kami adakan, sekarang yang belum ada 

aitu MRI (Magnetic resonance imaging), 

Seluruh informan mengatakan 

bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana dirumah sakit sudah 

terpenuhi sesuai standar. 

Ketersediaan Sarana 

dan Prasarana di RS. 

Stella Maris sudah 

sangat baik.   



 
 

 

 

 
 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

Radioterapi termasuk radiologi 

intervensi, dan diusahakan untuk 

diadakan” 

 

 Y, 

36 Tahun  

untuk proporsi pasien kami kan 75%-

80% itu pasien BPJS, kalau lihat dari 

komposisi tempat tidur dan ruangan 

kami punya space yang cukup banyak 

yah saat ini. Kami juga sudah 

menyesuaikan dengan regulasi terbaru 

terkait dengan kelas inap standar dan 

sedang di renovasi 

 CR, 

35 Tahun  

Baik dari segi fasilitas yang diberikan 

oleh kami, bersih dan pasien juga jadi 

nyaman, dari ruang tunggu rawat 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Sumber Daya  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

jalannya baik serta pelayanan yang 

diberikan kepada kami juga cukup baik 

 M, 

26 Tahun 

Fasilitas di rumah sakit ini saya rasa  

sudah sangat mencukup memenuhi 

standar yah, apalagi kami habis 

renovasi dan punya ruangan masing-

masing,  

 C,  

45 Tahun 

Baik kan, dilihat dari fasilitas yang 

terpenuhi untuk memberikan pelayanan 

yang maksimal untuk pasien, disini aja 

kita menyediakan loker khusus untuk 

PIPP agar memudahkan untuk 

memberikan informasi kepada pasien. 

  

 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Struktur Birokrasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

Struktur Birokrasi 

untuk mendukung 

kebijakan JKN di RS. 

Stella Maris  

Y, 36 

Tahun 

Struktur organisasi kami sangat terarah 

yah, maksudnya sangat teratur, kami 

dikepalai oleh satu direktur utama dan 

didukung oleh para komite-komite dan 

dibantu oleh 4 wakil direktur yang 

bekerja di bidangnya masing-masing 

4 Informan mengatakan 

struktur organisasi sudah 

sangat terarah dilihat dari 

koordinasi yang baik dan jelas 

Struktur organisasi 

terarah dan jelas, 

Mereka kerja pada 

posisinya masing-

masing 

C,  

45 tahun 

Kalau kami dibawahi langsung oleh dr. 

Rhonny yah selaku wakil direktur 

pelayanan medis, kami pun sampai 

sekarang masih meminta persetujuan 

beliu untuk pengajuan claim 

 R,  

47 Tahun 

Sangat baik yah, kami kerja di porsinya 

masing-masing, disini perawat 

kebanyakan dari D3 yah karena mereka 

karyawan yang lama dan sudah terlatih, 

sekarang kami menerima S1(Ners) 

terkhusus untuk keperwatan 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Struktur Birokrasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

 M,  

26 Tahun 

Struktur dari RS. Stella Maris menurut 

saya sangat baik, dan jelas. Kami kerja 

sesuai dengan bidang kami sendiri. 

SOP pendukung 

kebijakan JKN 

R,  

47 Tahun 

Ada yah pastinya, semua bagian untuk 

menunjang kebijakan JKN ini, apalagi 

pasien kami 70%-80% itu pasien BPJS 

yah. 

4 Informan mengatakan 

terdapat SOP di RS. Stella 

Maris. 

 

 

RS. Stella Maris 

memiliki SOP untuk 

mendukung kebijakan 

JKN agar terlaksana 

dengan baik. 

 C, 45 

Tahun 

Untuk SOP dari casemix kami ada yah, 

dan semuanya kami mengarah kesana, 

jadi SOP ini sangat baik untuk kami juga, 

mulai dari alur pelayanan, pembayaran 

administrasi, dan SOP pendiagnosaan 

kasus 

 

 Y, 36 

Tahun 

untuk alur pelayanannya sangat terarah, 

maksudku sangat teratur, kami pasien 

BPJS ada tempatnya masing-masing, 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Struktur Birokrasi 

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

jadi dibedakan dengan pasien mandiri 

dan asuransi, jadi tidak numpuk di loket 

pendaftaran. Saya kan pasien rujukan 

dari faskes I, dari awal saya mengurus 

persuratan sampai harus kontrol setiap 

minggu tidak ada penyampaian yang 

miss. saya juga sangat mengerti apa 

yang suster bilang 

 CR, 37 

Tahun 

Saya masuk di RS ini sudah 3 hari, dari 

awal masuk untuk menjalani rawat inap, 

sangat baik yah, dari pelayanannya, 

susternya, sangat ramah, saya sangat 

suka, sempat juga menawarkan apakah 

ingin naik kelas, tapi saya menolak. Tapi 

setelah saya menolak tetap ji bagus 

pelayanannya 

 

 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Disposisi  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

Sikap para pelaksana 

kebijakan JKN   

 

R, 

47 Tahun 

sangat baik yah, dari awal adanya 

kebijakan JKN ini sangat memabantu 

masyarakat dalam asuransi dasar 

kesehatan mereka, makin hari JKN ini 

progressnya makin baik, tapi dalam hal 

kebijakan-kebijakan kami dari RS 

Swasta susah untuk menyesuaikan yah, 

tidak banyak hanya beberapa kebijakan 

saja 

2 Informan mengatakan 

mendukung adannya kebijakan 

JKN karena sangat membantu 

masyarakat dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang baik 

 

2 Informan mengatakan adanya 

perbedaan dalam menafsirkan 

kebijakan. 

Adanya dukungan 

penuh oleh sikap para 

pelaksana untuk 

mendukung kebijakan 

JKN ini tetapi masih 

didapati adanya 

perbedaan penafsiran 

antara pihak rumah 

sakit dan pihak BPJS 

Pusat dalam 

menafsirkan beberapa 

kebijakan 

Y, 36 

Tahun 

baik yah JKN tuh, cuman kami sering 

sekali menemukan perbedaan 

interpretasi yang berbeda, misalnya 

ada permenkes atau perpres yang 

mengatur terkait JKNdi beberapa pasal 

bisa bermakna ganda, disatu sisi 

sebagai pihak pembayar itu 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Disposisi  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

menafsirkan A, dari pihak rumah sakit  

itu menafsirkan B, contohnya 

kadaluarsa claim, yang mana dalam 

hal BPJS kesehatan berberprespektif 

bahwa hitungan kadaluarsa 6 bulan itu 

dimulai sejak awal claim itu diajukan 

padahal sebenarnya dari Rumah sakit 

itu berprespektif itu apabila tidak ada 

respon balik selama 6 bulan itu maka 

claim itu kadaluarsa, kami kan dari 

rumah sakit sering merespon claim 

yang pending setelah diajukan pending 

lagi, apabila dipending dan diajukan 

begitu terus menerus selama 6 bulan 

maka mereka menganggap claim itu 

kadaluarsa, padahal kalau baca 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Disposisi  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

regulasinya 6 bulan itu bermaksud 

pada saat kita claim dan kita tidak 

menggubris claim itu selama 6 bulan 

maka akan kadaluarsa, kita nggak tau 

yah dari pihak Rumah Sakit atau 

BPJSnya yang  bermasalah, nah 

perspektif itu yang sering terjadi atau 

bias 

 M, 

26 Tahun 

Kalau kami sangat mendukung penuh 

adanya kebijakan ini pastinya, karena 

sangat membantu masyarakat yah. 

 C,  

46 Tahun 

Baik sekali kebijakan ini dibuat untuk 

masyarakat, cuman masih sering 

banyak missnya seperti sosialisasi 

setiap perubahan regulasi terbaru, dan 

juga semoga masih bisa menyesuaikan 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Disposisi  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

dengan biaya klaim yang dikeluarkan 

oleh rumah sakit yah khususnya kami 

swasta. 

 CR, 

37 Tahun  

Baik sekali, Apalagi sekarang sudah 

mudah untuk pergantian Faskes 1-nya, 

kami juga sebagai masyarakat sangat 

merasa mudah kalau ingin 

pemeriksaan kesehatan. 

 

 Variabel Lingkugan  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

Dukungan eksternal 

terhadap kebijakan JKN 

Y,  

36 Tahun 

Kami dengan pemerintah setempat 

sangat baik, kita juga sering membantu 

pemerintah pusat khususnya bagian 

Kota Makassar jika ingin mengadakan 

sosialisasi terkait JKN 

4 Responden mengatakan 

adanya dukungan dari 

pemerintah pusat 

Terdapat dukungan 

dari pemerintah 

setempat dalam 

menjalankan 

kebijakan JKN. 



 
 

 

 

 
 

 Variabel Lingkugan  

Informasi  Informan  Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

R, 47 

Rahun 

Baik yah dukungan dari luar, kami juga 

biasa mendapat bantuan dari 

pemerintah, ataupun mendukung 

pemerintah setempat apabila ada 

Kerjasama terkait JKN ini sendiri 

 

 

M,  

26 Tahun 

Kami sangat merasa di dukung yah oleh 

pemerintah setempat. 
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